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Crumb rubber (serbuk ban) adalah limbah vulkanisir ban dalam bentuk parutan dan 
serutan yang dibersihkan dan disaring terlebih dahulu. Penggunaan crumb rubber 
sebagai pengganti agregat ini didasari dengan terbatasnya material-material alam 
yang umumnya digunakan untuk perkerasan jalan. Selain itu dengan pemanfaatan 
crumb rubber maka dapat mengurangi limbah crumb rubber tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan penelitian sebelumnya mengenai 
penggunaan crumb rubber dalam campuran beraspal dengan menganalisis hasil 
perencanaan campuran Hot Rolled Asphalt menggunakan crumb rubber sebagai 
pengganti agregat halus, ditinjau dari karakteristik Marshall, Permeabilitas, dan 
Keausannya. 
 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di laboratorium dengan benda 
uji yang terbuat dari campuran Hot Rolled Asphalt yang telah dikombinasikan 
dengan crumb rubber untuk menggantikan agregat halus yang tertahan saringan 
No.#8 hingga tertahan saringan No.#200 dengan gradasi agregat untuk campuran 
adalah British Standard No.594 (1992 a) tipe C. Aspal yang digunakan adalah aspal 
penetrasi 60/70. Kadar aspal yang digunakan adalah 6%; 6,5%; 7%; 7,5%; 8%. 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian Marshall, Permeabilitas, dan Keausan. 
Nilai kadar aspal optimum didapat dari grafik hubungan antara kadar aspal dan 
stabilitas, yaitu 7,19% untuk Hot Rolled Asphalt menggunakan crumb rubber dan 
7,07% untuk Hot Rolled Asphalt tanpa crumb rubber. 
 
Penambahan crumb rubber sebagai pengganti agregat halus pada campuran Hot 
Rolled Asphalt mengakibatkan penurunan Porositas sebesar 60,7%, Densitas 
sebesar 37,2%, Stabilitas sebesar 84,1%, Marshall Quotient sebesar 93,1% 
Permeabilitas sebesar 48,0%, Keausan sebesar 87,8%, akan tetapi juga 
mengakibatkan kenaikan Flow sebesar 56,1% 
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Crumb rubber is a shredded waste tire, which is commonly used as an aggregate 
substitute for asphalt mixture. The purpose of the utilization of crumb rubber is to 
reduce waste tires and make it beneficial for road pavement. The objective of this 
study is to identify the characteristics of Hot Rolled Asphalt mix design using 
crumb rubber as a substitute of its fine aggregates, in terms of Marshall, 
permeability, and abrasion loss. 
 
This research was performed on Hot Rolled Asphalt mixture specimens which have 
been modified with crumb rubber as the substitute of its fine aggregate.  The fine 
aggregate retained filter No. # 8 to No. # 200 based on British Standard aggregate 
gradation No .594 (1992 a) type C. The 60/70 asphalt contents were 6%; 6.5%; 7%; 
7.5%; 8%. Marshall Tests were conducted upon these specimens to determine the 
optimum bitumen content. The results show the optimum bitumen content of 7.19% 
for Hot Rolled Asphalt using crumb rubber and 7.07% for Hot Rolled Asphalt 
without crumb rubber. Furthermore, permeability tests and Cantabro loss tests were 
carried out on the specimens which made with these optimum bitumen contents. 
 
The addition of crumb rubber as a substitute of fine aggregate in Hot Rolled Asphalt 
mixture resulted in decreasing of porosity, density, stability, Marshall quotient, 
permeability and abrasion loss of 60,7%, 37,2%, 84,1%, 93,1% 48,0%, and 87.8% 
respectively. The result also shows the increasing of flow of 56.1% which is 
predictable as it has been declared by previous researcher. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
HRA = Hot Rolled Asphalt 
CR = Crumb Rubber 
Ww = Berat di dalam air 
Wdry =Berat di udara 
Ws = Berat SSD 
cm = centimeter 
D = Densitas 
°C = Derajat Celcius 
d = Diameter sampel 
k = Faktor kalibrasi alat 
f = Flow 
gr = gram 
AC   = Asphalt Concrete 
JMF = job mix formula 
kg = kilogram 
r = Koefisien korelasi 
H = Koreksi tebal benda uji 
ITS = Kuat tarik tidak langsung 
A = Luas permukaan benda uji 
MQ = Marshall Quotient 
mm = Milimeter 
q = Pembacaan stabilitas alat 
Wah = Persen berat agregat halus 
Wak = Persen berat agregat kasar 
Wb = Persen berat aspal 
Wf = Persen berat filler 
% = Persentase 
P = Porositas 
  = phi ( 3,14 ) 
SGmix = Spesific Grafity campuran 
xvii 
 
SG = Spesific Grafity tiap komponen campuran 
S = Stabilitas 
BS = British Standard 
SNI = Standart Nasional Indonesia 
h = Tebal rata-rata benda uji 
L = Tebal sampel 
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